
Lampiran 1 

Tabel 1.  

Review hasil penelitian mengenai hubungan perilaku hidup bersih dan sehat ibu 

dengan kejadian diare pada balita usia 1-5 tahun  

No  Peneliti  Judul  Tujuan Penelitian  

 

Metode  Hasil  

1.  Ardini S 

Raksanagara, 

Ahyani 

Raksanagara 

Perilaku 

Hidup Bersih 

dan Sehat 

Sebagai 

Determinan 

Kesehatan 

yang Penting 

pada Tatanan 

Rumah 

Tangga di 

Kota 

Bandung 

Penelitian ini 

ditujukan untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

pelaksanaan 

Program Perilaku 

Hidup Bersih dan 

Sehat di tatanan 

rumah tangga dan 

penyakit akibat 

dampak 

perubahan iklim 

di Kota Bandung 

Desain penelitian 

adalah cross-

sectional dengan 

pendekatan 

retrospektif. 

Metode ststistik 

yang digunakan 

adalah korelasi 

nonparametric 

karena simpulan 

ditarik tanpa 

memperhatikan 

distribusi 

populasi. 

Adapun analisi 

yang digunakan 

adalah analisis 

korelasi angka 

Spearman  

Hasil penelitian 

ini menujukan 

bahwa semakin 

tinggi indikator 

program 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

yang 

dilaksanakan 

pada tatanan 

rumah tangga, 

maka akan 

menurun 

penyakit seperti 

diare. 

ditunjukan 

dengan nilai r = 

0,70 > 0.05  

2.  Dewi 

Grafika, Dr. 

Yusuf 

Sabilu, 

Sabril 

Munandar 

Faktor risiko 

kurangnya 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat 

(phbs) 

tatanan 

rumah tangga 

terhadap 

kejadian 

diare pada 

balita di 

wilayah  

kerja 

puskesmas 

Benu-Benua 

Kota Kendari 

tahun 2017 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

faktor risiko 

kurangnya 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

tatanan rumah 

tangga terhadap 

kejadian diare 

pada balita di 

wilayah kerja 

Puskesmas Benu-

Benua Kota 

Kendari 

Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian survey 

analitik dengan 

pendekatan Case 

Control. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

yaitu ibu yang 

memiliki balita 

yang menderita 

diare 

berdasarkan data 

bulan Januari 

sampai  bulan 

Mei 2017 jumlah 

kasus diare 

sebanyak 52 

balita. Sampel 

kasus 52 balita 

dan sampel 

Hasil penelitian 

menunjukan  

1. Ada risiko 

signifikan 

antara 

pemberian 

ASI 

eksklusif 

terhadap 

kejadian 

diare pada 

balita di 

dimana 

balita yang 

tidak diberi 

ASI 

eksklusif 

mempunyai 

risiko 

dengan nilai 

Odds Ratio 
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control 52 balita. 

Hasil penelitian 

ini diperoleh  

dari data analisis 

menggunakan uji 

statistik Odds 

Ratio 

sebesar 

2,059 

terkena 

diare 

dibandingka

n balita 

yang diberi 

ASI 

eksklusif. 

2. Ada risiko 

signifikan 

antara tidak 

mencuci 

tangan 

terhadap 

kejadian 

diare pada 

balita di 

dimana 

balita yang 

tidak 

mencuci 

tangan 

mempunyai 

risiko 

dengan nilai 

Odds Ratio 

sebesar 

1,364 

dibandingka

n balita 

yang 

mencuci 

tangan. 

3. Tidak ada 

risiko 

signifikan 

antara 

menggunaka

n jamban 

sehat 

terhadap 

kejadian 
diare pada 

balita di 

dimana 

responden 

yang tidak 
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menggunaka

n jamban 

sehat 

balitanya 

mempunyai 

risiko 

dengan 

nilaiOdds 

Ratioberjum

lah 0,567. 

3.  Sukardi, 

Sartiah 

Yusran, 

Lymbran 

Tina  

 

 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita umur 

6-59 bulan di 

wilayah kerja 

puskesmas 

poasia pada 

tahun 2016 

Tujuan 

penelitian 

mengidentifikasi 

hubungan antara 

konsumsi air 

minum, riwayat 

pemberian  

Asi eksklusif, 

kebiasaan 

mencuci tangan 

dan penggunaan 

botol susu dengan 

kejadian diare 

pada balita umur 

6-59 bulan di 

wilayah kerja 

puskesmas Poasia 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

analitik 

observasional 

dengan metode 

pendekatan cross 

sectional. 

Populasi yang 

digunakan 

adalah ibu-ibu 

yang mempunyai 

balita usia 6-59 

bulan   

Hasil penelitian 

ini menujukan 

bahwa dari 

beberapa 

indikator 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

yang meliputi  

1. Terdapat 

hubungan 

antara 

konsumsi air 

minum 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita (p 

value (0,022 

) > α) 

2. Terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara 

riwayat 

pemberian 

ASI 

eksklusif 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita (p 

value 

(0,024) < α) 

3. Terdapat 

hubungan 

yang antara 

kebiasaan 
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mencuci 

tangan 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita (p 

value 

(0,026) < α) 

4. Terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara 

penggunaan 

botol susu 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita (p 

value 

(0,041) < α) 

4.  Mahmood 

Parvez, Mir 

RaihanulIsla

m, Sabuj 

K.Mistry, 

David 

I.Levine 

Effectiveness 

of a 

community-

based water, 

sanitation, 

and hygiene 

(WASH) 

intervention 

in reduction 

of diarrhoea 

among 

under-five 

children in 

Bangladesh 

2019 

Tujuan penelitian 

untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

terkait dengan 

diare pada masa 

anak-anak. 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain studi 

cross-sectional 

dan survei 

berbasis populasi 

pada  rumah 

tangga  yang 

memiliki anak 

balita. 

Hasil penelitian 

menyatakan 

13,7% balita 

mengalami 

diare yang 

disebabkan oleh 

kurangnya 

praktik mencuci 

tangan yang 

baik dan benar 

setelah buang 

air besar, 

sebelum makan, 

kondisi jamban 

yang tidak 

bersih dan 

tempat 

pembuangan 

kotoran yang 

tidak sesuai 

menjadi faktor 

signifikan 

sebagai 

penyebab 

terjadinya diare 

pada balita 

dengan hasil  
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p value 

(0,001) < 0,05  

5.  Bezuayehu 

Alemayehu, 

Birhanu 

Teshome, 

Ayele, 

HelmutKloos

, 

Individual 

and 

community-

level risk 

factors in 

under-five 

children 

diarrhea 

among agro-

ecological 

zones in 

southwestern 

Ethiopia  

2019 

Tujuan penelitian 

untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

risiko tingkat 

individu dan 

masyarakat yang 

mempengaruhi 

diare balita. 

Sebuah studi 

cross-sectional 

berbasis 

masyarakat 

dilakukan dari 

Februari hingga 

April 2018. 

Sebanyak 826 

rumah tangga 

direkrut dari 

lima kabupaten 

yang dipilih 

secara acak 

menggunakan 

stratified 

sampling. Model 

regresi logistik 

multivariabel 

dipasang untuk 

mengidentifikasi 

faktor risiko 

yang terkait 

Hasil penelitian 

menunjukan  

1. anak yang 

berusia 

kurang dari 

enam bulan 

lebih berisiko 

35,0% 

mengalami 

diare 

daripada  

anak yang 

diberikan 

makanan 

tambahan 

setelah 6 

bulan  

2. Status 

pendidikan 

dan 

pengetahuan 

ibu yang 

kurang lebih 

berisiko 76% 
balitanya 

mengalami 

diare 

dibandingkan 

ibu yang 

pendidikan 

dan 

pengetahuan 

yang baik  

3. kurangnya 

perilaku ibu 

dalam 

mencuci 

tangan 4, 6 % 

lebih berisiko 

balitanya 

mengalami 

diare 

dibandikan 

ibu yang 

mencuci 



7 
 
 

tangan 

dengan baik  

4. kurangnya 

penggunaan 

air bersih 

lebih berisiko 

2,5 % lebih 

beresiko 

mengalami 

diare 

dibandingkan 

dengan yang 

menggunaka

n air bersih  

5. kurangnya 

penggunaan 

jamban sehat 

40% berisiko 

mengalai 

diare 

dibandingkan 

dengan yang 

menggunaka

n jamban 

sehat  

6.  Edi Riyanto 

dan Rifky 

Fatkhan Nur 

Adifa 

 

 

Hubungan 

tingkat 

pengetahuan, 

pendidikan , 

dan pola 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

terhadap 

kejadian 

diare pada 

balita di 

puskesmas 

Sitopeng 

Kota Cirebon 

pada tahun 

2016  

 

Tujuan penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

tingkat 

Pengetahuan, 

pendidikan dan 

pola hidup bersih 

dan sehat ibu 

dengan kejadian 

diare pada balita 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

observasi  

dengan cara 

pengumpulan 

data sekaligus 

pada satu waktu 

(point time 

approach) 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

menggunakan 

accidental 

sampling. 

data yang 

dikumpulkan 

akan diolah 

dengan metode 

analisis  

Rank Spearman. 

Hasil penelitian 

menujukan 

bahwa  

1. Terdapat 

hubungan 

signifikan 

tingkat 

pendidikan 

ibu dengan 

kejadian 

diare pada 

balita dengan 

P Value 

0,005 > 0,05  

2. Terdapat 

hubungan 

yang  

signifikan 

tingkat 

pengetahuan 

ibu dengan 

kejadian 

diare pada 
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balita dengan 

P Value 

0,000 < 0,05  

 

7.  Isnaniar, Yuni 

Indri Lestari 

 

Hubungan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

kejadian 

diare di 

puskesmas 

Garuda 

Pekanbaru 

pada tahun 

2017 

Tujuan penelitian 

adalah untuk 

mengetahui 

Hubungan 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

(PHBS) ibu 

dengan kejadian 

diare pada bayi di 

Puskesmas 

Garuda 

Pekanbaru 

 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah cross 

sectional study 

dengan tehnik 

pengambilan 

sampel 

accidental 

sampling yang 

berjumlah 33 

responden. alat 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner dan 

analisa data yang 

digunakan 

adalah univariate 

dan bivariate 

Hasil penelitian 

menunjukan 4 

indikator 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

ibu meliputi 

pemberian Asi 

eksklusif, air 

bersih, mencuci 

tangan dengan 

air dan sabun, 

serta 

penggunaan 

jamban sehat 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa :  

1. Terdapat 

hubungan 

antara 

perilaku ibu 

memberi 

ASI eklusif 

dengan 

kejadian 

diare pada 

bayi. P - 

value < 0,05 

yaitu  0,007 

2. Tidak 

terdapat 

hubungan 

antara 

perilaku ibu 

menggunak

an air bersih 

dengan 

kejadian 

diare pada 

bayi. 

dibuktikan 

dengan  

nilai P value 
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< 0,05 yaitu  

0,805. 

3. Terdapat 

hubungan 

antara 

perilaku 

mencuci 

tangan 

menggunak

an air bersih 

dan sabun 

dengan 

kejadian 

diare pada 

bayi. 

dengan  

nilai P value 

< 0,05 yaitu  

0,000. 

4. Terdapat 

hubungan 

antara 

perilaku ibu  

menggunak

an jamban 

sehat 

dengan 

kejadian 

diare pada 

bayi P - 

value > 0,05 

yaitu  0,008 

 

8.  Siti Namiroh 

 

Hubungan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

dengan 

kejadian 

diare balita 

umur 2-5 

tahun di 

Kelurahan 

Bumijo Jetis 

Kota 

Yogyakarta 

2018 

 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat ibu dengan 

kejadian diare 

balita umur 2-5 

tahun di 

Kelurahan Bumijo 

Jetis Kota 

Yogyakarta tahun 

2018 

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian survei 

analitik 

menggunakan 

pendekatan case 

control,  

populasi 132, 

sampel 

penelitian 

sebanyak 60 

responden 

dengan tehnik 

pengambilan 

sampel 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa masih 

ada 33 (55%) 

ibu yang masih 

tidak 

berperilaku 

hidup bersih 

dan sehat 

dengan kejadian 

diare pada 

balita   

dibuktikan 

dengan hasil p= 

0,000 < 0,05 
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purposive 

sampling. 

Analisis 

univariat dengan 

presentase dan 

bivariat dengan 

chi square 

dengan 

indikator yang 

meliputi  

1. Indikator 

Asi 

eksklusif 

dengan 

kejadian 

diare balita 

yaitu 

sebanyak 11 

(33,3 %), 

ibu belum 

memberikan 

asi eksklusif  

2. Indicator 

menggunak

an air bersih 

dengan 

kejadian 

diare yaitu 

ada 8 

(24,2%)ibu 

yang 

menggunak

an air   

bersih 

kurang 

memenuhi 

syarat ada  

3. Indikator 

mencuci 

tangan pakai 

sabun 

dengan 

kejadian 

diare yaitu 

ada 22 

(66,6%) ibu 

yang belum 

mencuci 

tangan 

menggunak
an  sabun 

4. Indikator 

jamban 

tidak sehat 

dengan 
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kejadian 

diare pada 

balita 

dengan hasil 

7 (21,2%) 

balita yang 

menderita 

diare karna 

jamban 

tidak sehat 

9.  Carindha 

Azaria dan  

Rayhana 

Hubungan 

penerapan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat 

(phbs) ibu 

dengan 

kejadian 

diare balita 

di wilayah 

kerja 

puskesmas 

kacang 

pedang 2015 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

penerapan 

Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat 

(PHBS) Ibu 

dengan kejadian 

diare balita di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Kacang Pedang 

Metodologi 

penelitian 

menggunakan 

desain cross 

sectional. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

ibu yang 

memiliki balita 

di wilayah kerja 

Puskesmas 

Kacang Pedang 

Kota 

PangkalpinangJu

mlah sampel 96 

orang dengan 

teknik simple 

random 

sampling, 

penelitian 

dilakukan pada 

bulan Juli-

September tahun 

2015. Instrumen 

yang digunakan 

kuisioner 

 

Hasil penelitian 

menujukan 

bahwa 91,4% 

balita 

mengalami 

diare Karena 

penerapan  

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

seperti 

pemberian asi 

eksklusif, 

penggunaan air 

bersih, 

penggunaan 

jamban sehat 

dan perilaku 

cuci tangan 

pakai sabun  

yang tidak baik. 

Hasil uji chi 

square 

menunjukan 

nilai 0,000 yang 

artinya p value 

< 0,05  

10.  Hilda Irianty 

dan Ridha 

Hayati, Yeni 

Riza 

 

Hubungan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat 

dengan 
kejadian 

diare pada 

balita 

diwilayah 

kerja 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan 

perilaku hidup 
bersih dan sehat 

dengan kejadian 

diare pada balita 

di wilayah 

diwilayah kerja 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian survey 

analitik dengan 

rancangan cross 
sectional, 

populasi yang 

digunakan 

adalah jumlah 

ibu yang 

Hasil penelitian 

menujukan ada 

hubungan 

antara perilaku 

hidup bersih 
dan sehat 

meliputi 

1. Terdapat 

hubungan 
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puskesmas 

Martapura 

Barat  

 

puskesmas 

Martapura Barat  

 

 

memiliki balita 

tahun 2015 

sebanyak 311 

orang. Sampel 

yang digunakan 

sebanyak 76 

responden. Data 

yang diproleh 

melalui 

observasi dan 

wawancara data 

dianalisi 

menggunakan uji 

chi square 

 

pemberian 

Asi 

eksklusif, 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita di 

dibuktikan 

dengan hasil 

P value 

(0,000) < 

0,05,  

2. Terdapat 

hubungan 

penggunaan 

air 

bersih, 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita di 

buktikan 

dengan P 

value 

(0,026)> 

0,05 

3. Terdapat 

hubungan 

penggunaan 

jamban 

dengan 

kejadian 

diare pada 

balita 

dibuktikan 

dengan P 

value 0,049 

< 0.05  

4. Terdapat 

hubungan 

Perilaku 

mencuci 

tangan 
dengan 

kejadian 

diare pada 

balita di 

buktikan 
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dengan P 

value  

(0,001)< 

(0,05) 

11.  Lipna 

Labudo, 

Jootje M. L. 

Umboh dan 

Reiny A. 

Tumbol 

Hubungan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

dengan 

kejadian 

diare pada 

bayi usia 1-4 

tahun di desa 

Keici 

Kecamatan 

Ibu 

Kabupaten 

Halmahera 

barat 2018 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

perilaku hidup 

bersih dan sehat, 

rumah tangga 

dengan kejadian 

penyakit diare 

pada anak  usia 1 

sampai 4 tahun di 

Desa Kie-ici 

Kecamatan Ibu 

kabupaten 

halmahera barat 

 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif yang 

bersifat survey 

analitik dengan 

pendekatan cros 

sectional study , 

Penelitian ini 

dilakukan di 

desa keice 

kecamatan ibu 

kabupaten  

Halmahera barat 

pada bulan mei-

juni 2018 

populasi dalam 

penelitian ini 

adalah balita 

sebanyak 70 

orang 

Hasil penelitian 

menujukan  

1. Ada 

hubungan 

antara 

menggunak

an air bersih 

dengan 

kejadian 

diare pada   

Balita  1-4 

tahun yang  

dengan hasil 

bahwa 51, 4 

% ibu 

memiliki 

perilaku 

menggunak

an air bersih 

yang tidak 

baik yang 

dibuktikan 

dengan hasil 

analisis p = 

0,032<0.05  

2. Ada 

hubungan 

antara 

mencuci 

tanggan 

dengan  air 

bersih yang 

mengalir 

dan 

menggunak

an sabun 

dengan 

kejadian 

diare pada 

Balita 1-4 

tahun 

dengan hasil 

bahwa 62,9 

% ibu 
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memiliki 

perilaku 

mencuci 

tangan yang 

tidak baik 

dibuktikan 

dengan hasil 

p=0,012 < 

0.05 

12.  Nopi Sani 

dan  

Zainal 

Abidin 

Hubungan 

perilaku 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

balita  

dengan 

kejadian 

diare akut 

pada balita di 

wilayah kerja  

puskesmas 

candra mukti 

kabupaten 

tulang 

bawang barat 

pada tahun 

2015 

Tujuan penelitian 

untuk 

Mengidentifikasi 

hubungan antara 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

ibu balita dengan 

kejadian diare 

akut pada balita di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Candra Mukti. 

Jenis penelitian 

ini deskriptif 

analitik dengan 

rancangan cross 

sectional. 

Populasi adalah 

seluruh ibu-ibu 

dan balitanya 

yang bertempat 

tinggal di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Candra Mukti, 

dan berobat di 

Puskesmas 

Candra Mukti 

pada bulan 

November-

Desember tahun 

2015 yang 

berjumlah 223 

orang, sampel 

sebanyak 144 

orang. Analisis 

data yang 

digunakan 

adalah uji  

 Chi Square.  

  

 

Tidak ada 

hubungan yang 

signifikan 

antara 

penggunaan air 

bersih p-value = 

0,548 > 0,05, 

pemberian Asi 

eksklusif p-

value = 0,342 > 

0,05 dan 

kebiasaan 

mencuci tangan 

pvalue = 0,116 

> 0,05. Namun 

pada penelitian 

ini menyatakan 

bahwa ada 

hubungan yang 

signifikan 

antara perilaku 

hidup bersih 

dan sehat ibu 

dengan kejadian 

diare pada 

balita yaitu 

disebabkan oleh 

penggunaan 

jamban pvalue 

= 0,011<0,05 

dan 

pembuangan 

sampah yang 

kurang baik p-

value = 0,015< 

0,05. 

13.  Klemens 

Waromi, 

Rahayu H. 

Hubungan 

antara 

perilaku 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian survey 

Hasil 

penelitian 
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Akili, Paul 

A.T. Kawatu 

 

hidup bersih 

dan sehat 

rumah tangga 

dengan 

kejadian 

diare di desa 

ranowangko 

kecamatan 

tombariri 

kabupaten 

minahasa 

pada tahun 

2015 

 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

rumah tangga 

dengan kejadian 

diare di desa 

ranowangko 

kecamatan 

tombariri 

kabupaten 

minahasa 

analitik dengan 

rancangan cross 

sectional.  

Pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

dilakukan 

dengan metode 

simple Random 

sampling, 

pengambilan 

sampel 

dilakukan  

penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis  

uji chisquare 

menunjukkan 

bahwa  

1. hubungan 

penggunaan 

air bersih 

dengan 

kejadian 

diare 

menunjukka

n nilai p 

value = 0,17 

> 0,05 maka 

hasil 

menunjukan 

bahwa tidak 

ada 

hubungan 

antara 

penggunaan 

air bersih 

dengan 

kejadiann 

diare  

2. hubungan 

penggunaan 

jamban 

dengan 

kejadian 

diare 

menunjukan 

p value = 

0,25 > 0.05 

maka hasil 

menunjukan 

bahwa tidak 

ada 

hubungan 

antara 

pengunaan 

jamban 

dengan 

kejadian 

diare  
3. hubungan 

mencuci 

tangan 

dengan 

kejadian 
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diare 

menunjukan 

p value = 

0,71 > 0,05 

maka hasil 

menunjukan 

bahwa tidak 

ada 

hubungan 

antara 

mencuci 

tangan 

dengan 

kejadian 

diare   

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 


